





A. Latar Belakang 
Oreochromis niloticus atau yang lebih dikenal sebagai ikan nila, pada saat 
ini banyak dibudidayakan. Ikan nila merupakan jenis ikan yang mudah dipelihara 
di air tawar. Ikan ini relatif tahan terhadap perubahan lingkungan, 
pertumbuhannya cepat dan tahan terhadap serangan penyakit. Daging ikan nila 
mempunyai kandungan protein 17,5%, lemak 4,1% dan air 74,8% (Suyanto, 
2002). 
Pakan ikan adalah campuran dari berbagai bahan pangan (biasa disebut 
bahan mentah), baik nabati maupun hewani yang diolah sedemikian rupa sehingga 
mudah dimakan dan sekaligus merupakan sumber nutrisi bagi ikan. Pakan ikan 
juga merupakan makanan yang khusus dibuat atau diproduksi agar mudah dan 
tersedia untuk dimakan dan dicerna dalam proses pencernaan ikan sehingga 
menghasilkan energi yang dapat dipergunakan untuk aktivitas hidup. Sedangkan 
kelebihan energi yang dihasilkan akan disimpan dalam bentuk daging (Djarijah, 
1995). 
Temulawak merupakan tanaman obat yang secara alami sangat mudah 
tumbuh di Indonesia dan telah lama digunakan sebagai bahan pembuatan jamu. Di 
Indonesia satu-satunya bagian yang dimanfaatkan adalah rimpang temulawak. 
Rimpang ini mengandung 48%-59,64% zat tepung, 1,6%-2,2% kurkumin dan 
1,48%-1,63% minyak atsiri yang dipercaya dapat meningkatkan kerja ginjal serta 
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sebagai antiinflamasi. Manfaat lain dari rimpang temulawak adalah sebagai obat 
jerawat, meningkatkan nafsu makan, antikolesterol, antianemia, antioksidan, 
pencegah kanker dan antimikroba (Rahmat, 1995). 
Pertumbuhan dapat diukur dari pertambahan berat atau bobot dan panjang 
ikan yang diukur dari awal sampai akhir pemeliharaan. Pertumbuhan ikan dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal seperti keturunan, umur, sedangkan faktor 
eksternal seperti suhu, pakan dan kualitas air. 
Pengukuran hematokrit dapat dijadikan sebagai salah satu parameter untuk 
mengetahui kesehatan ikan. Hasil pemeriksaan terhadap hematokrit dapat 
dijadikan sebagai indikator untuk menentukan keadaan kesehatan ikan. Menurut 
Nabib dan Pasaribu (1989) bahwa nilai hematokrit darah ikan berkisar 5%-60%. 
Apabila kadar hematokrit ikan kurang dari 5% dinyatakan terjadi anemia dan 
apabila kadar hematokrit lebih besar dari 60% menandakan bahwa ikan dalam 
keadaan stress. Leukosit tidak berwarna dan jumlah leukosit total ikan teleostei 
berkisar antara 20.000-150.000 sel/mm3. Jumlah eritrosit pada ikan teleostei 
berkisar antara (1,05-3,0)x106 sel/mm3 (Irianto, 2005). Total eritrosit ikan nila 
ukuran 15g normal berkisar antara (30-39)x105 sel/mm3 (Hardi et al., 2011). 
Sedangkan jumlah eritrosit ikan lele (Clarias sp.) adalah 3,18x10
6 
sel/ml dan 
persentase nilai hematokrit ikan lele (Clarias sp.) normal berkisar antara 30,8%-
45,5% (Angka et al., 1985). Menurut Apriyandi (2008) kisaran jumlah leukosit 
ikan baung normal dan sehat dengan ukuran 20-25 cm berkisar antara 190.000-
265.000 sel/mm3.  
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Penelitian ini dilakukan karena banyak penelitian yang menggunakan 
temulawak sebagai campuran pakan, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Siagian dkk. (2014) tentang temulawak yang digunakan sebagai campuran pakan 
untuk mengetahui diferensiasi leukosit pada ikan baung, dan atau sebagai 
pengendali hama dan penyakit, seperti penelitian Dayanti dkk. (2012) tentang 
ketahanan non spesifik ikan mas yang diberi larutan temulawak terhadap A. 
hydrophila, dengan ikan yang diteliti berupa ikan mas, ikan lele, ikan baung, 
sedangkan untuk ikan nila masih sedikit. Temulawak yang digunakan sebagai 
campuran merupakan air hasil rebusannya secara langsung tanpa diambil 
ekstraknya terlebih dahulu. Sampai saat ini belum ada yang meneliti tentang air 
hasil rebusan temulawak secara langsung. Penelitian lain menggunakan air hasil 
rebusan atau larutan temulawak dengan melakukan perendaman pada ikan selama 
beberapa saat untuk mengetahui ketahanan ikan terhadap penyakit, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. (2013) tentang pengaruh pemberian 
temulawak terhadap kelulushidupan ikan mas setelah diinfeksi A. hydrophila. 
Penelitian ini juga digunakan untuk mengetahui jumlah eritrosit, jumlah 
leukosit dan kadar hematokrit pada ikan nila lebih tinggi atau lebih rendah 
dibandingkan dengan ikan lele atau ikan lainnya yang sudah dilakukan penelitian 
lebih dulu. Temulawak mempunyai kandungan senyawa tertentu (minyak atsiri 
dan kurkumin) yang diduga dapat meningkatkan jumlah eritrosit, kadar 
hematokrit, pertumbuhan ikan serta dapat meningkatkan kesehatan ikan. Oleh 
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pengetahuan tentang 
gambaran darah yang meliputi jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan kadar 
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hematokrit serta pertumbuhan ikan nila dengan air rebusan temulawak sebagai 
campuran pakan ikan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana pengaruh pemberian pakan yang dicampur dengan air rebusan 
temulawak terhadap gambaran darah ikan nila, yang meliputi kadar 
hematokrit, jumlah eritrosit dan jumlah leukosit ? 
2. Bagaimana pertumbuhan ikan nila setelah diberi pakan yang dicampur air 
rebusan temulawak ? 
3. Berapa konsentrasi optimal dari pemberian pakan campuran yang efektif 
untuk meningkatkan kadar hematokrit, jumlah eritrosit serta pertumbuhan 
ikan nila sehingga dapat meningkatkan kesehatan ikan ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui pengaruh pemberian pakan yang dicampur dengan air rebusan 
temulawak terhadap gambaran darah ikan nila, yang meliputi kadar 
hematokrit, jumlah eritrosit dan jumlah leukosit 
2. Mengetahui pertumbuhan ikan nila setelah diberi pakan yang dicampur air 
rebusan temulawak, yang meliputi berat dan panjang ikan. 
3. Mengetahui konsentrasi optimal dari pemberian pakan campuran yang 
efektif untuk meningkatkan kadar hematokrit, jumlah eritrosit serta 
pertumbuhan ikan nila sehingga dapat meningkatkan kesehatan ikan.  
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa air rebusan temulawak 
dapat meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan ikan. 
2. Memberikan informasi bahwa temulawak selain bisa meningkatkan 
kesehatan pada manusia juga bisa meningkatkan kesehatan ikan dengan 
kadar yang sesuai. 
